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A. Latar Belakang

Sejak semester satu sampai sekarang, saya sangat berminat mempelajari keberagaman
budaya maupun agama yang ada di Indonesia khususnya saat mengikuti matakuliah Pancasila.
Saya melihat bahwa keberagaman agama di satu sisi cenderung melahirkan perpecahan di
kalangan umat beragama. Kecenderungan tersebut disebabkan oleh Trwh Claim (klaim
kebenaran) dari masing-masing kelompok keagamaan. Contoh perpecahan yang pernah ter jadi
di kalangan umat beragama ialah konflik yang terjadi antara kelompok agama Kristen dan
Islam di Poso, Sulawesi Tengah, pada tahun 1998. Konflik itu menyebabkan ribuan orang
tewas dan mengakibatkan ketegangan antaragama yang berkepanjangan. Selain itu, kasus
terbaru juga terjadi yaitu soal diskriminasi dan intoleransi. Misalnya, pembatasan
pembangunan tempat ibadah non-Muslim, pemutarbalikan ajaran yang merendahkan
kelompok agama lain, atau penolakan terhadap pernikahan antaragama.

Di sisi lain, ada persatuan yang tumbuh di dalam keberagaman yang dibentuk oleh sikap
saling menghargai akan perbedaan yang ada walaupun selalu ada bayang-bayang perpecahan
dan konflik akibat keberagaman agama di Indonesia. Harus diakui bahwa sebagian besar
penduduk Indonesia masth menjun jung tinggi kerukunan dan toleransi antaragama. Pemerintah
dan berbagai kelompok masyarakat terus bekerja sama untuk mempromosikan dialog
antaragama dan membangun hubungan harmonis antarumat beragama.

Memahami yang lain secara keliru, menganggap agama yang lain salah dan hanya satu
agama saja yang memiliki kebenaran absolut berpotensi melahirkan perpecahan. Pemahaman
melalui perjumpaan langsung dan dialog dengan agama lain memungkinkan terbukanya jalan
menuju hubungan harmonis antarumat beragama. Oleh karena itu, dalam rangka memahami
agama lain, pemahaman lintas budaya atau konsep fusi horizon sebagaimana dikembangkan



oleh Gadamer tampaknya dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami dan
menghargai agama-agama lain.

Fusi Horizon merupakan konsep yang dikemukakan oleh Hans-Georg Gadamer dalam
filsafat hermeneutika. Bagi Gadamer, “horizon” mengacu pada kerangka pemahaman,
pengamalan, nilai, dan keyakinan seseorang yang membentuk cara pandangnya terhadap dunia.
Fusi horizon terjadi ketika dua orang atau lebih secara aktif terlibat dalam proses interpretasi
atau dialog, dan melalui interaksi tersebut, mereka saling mempengaruhi dan memperluas
pemahaman mereka. Gadamer juga berpendapat bahwa setiap individu memiliki horizon yang
unik, dipengaruhi oleh latar belakang budaya, bahasa, pengalaman, dan konteks sosial mereka.
Ketika individu berinteraksi, mereka membawa horizon-horizon mereka sendiri ke dalam
dialog. Melalui dialog yang jujur dan terbuka, mereka dapat mencapai fusi horizon, dimana
mereka saling memahami dan memperluas wawasan mereka. Hal yang sama juga dikatakan

oleh Al-Biruni bahwa dalam rangka pemahaman akan yang lain hanya dapat dicapai melalui
dialog.

Bagi saya, buku Kemal Ataman yang berjudul Understanding Other Religion: Al-
Biruni and Gadamer’s “Fusion Horizons” memberikan pandangan yang sangat menarik dan
luas dalam rangka memahami agama-agama lain. Pertama-tama, ia memberikan penjelasan
pemahaman agama-agama lain dari sudut pandang filosofis yaitu konsep fusi horizon menurut
Gadamer. Kemudian ia juga menjelaskan studi pemikiran Al-Biruni yang juga menawarkan
Jjalan menuju pemahaman agama-agama lain. Hal itulah yang menjadi alasan mengapa saya
memilih buku Kemal Ataman.

B. Rumusan masalah

Dalam buku yang berjudul Understanding Other Religions: Al-Biruni and Gadamer
"Fusion Horizon", Kemal Ataman berusaha menunjukkan bahwa perspektif Al-Biruni dan
Gadamer tentang pemahaman agama lain melalui pemahaman lintas budaya atau fusi horizon

dapat memberikan wawasan yang berharga dalam memahami dan menghargai agama-agama
lain.

Pertanyaan utama: Apa itu fusi horizon Gadamer dan pemahaman menurut Al-Biruni dan
bagaimana gagasan itu menuju kepada pemahaman agama-agama lain?

Pertanyaan pelengkap:

1. Bagaimana Kemal Ataman menyajikan tiga tanggapan umum terhadap masalah kehadiran
Liyan (yang lain), yaitu eksklusivisme, inklusivisme, dan pluralisme?

2. Bagaimana Kemal Ataman menyajikan analisis mengenai konsep fusi horizon?

3. Bagaimana Kemal Ataman memaparkan kontribusi unik Al-Biruni terhadap pemahaman
antaragama dan hermeneutika budaya dalam terang wawasan yang diperoleh dari bab-bab
sebelumnya?

4. Bagaimana Kemal Ataman meninjau kembali apa yang disebut sebagai perdebatan
objektivisme-relativisme dan eksklusivisme-pluralisme untuk menentukan apakah gagasan
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Gadamer dan Al-Biruni membawa menuju pemahaman dialogis yang lebih terbuka dalam
wacana studi lintas budaya tentang agama?

C. Metode Penulisan

Dalam skripsi ini, metode yang saya pakai adalah laporan buku atas Understanding
Other Religion: Al-Biruni and Gadamer’s “Fusion Horizons” (selanjutnya: UOR ) karya
Kemal Ataman. Selain buku utama tersebut, buku pendukung pokok adalah Fusi Horizon
Hermeneutika Hans-Georg Gadamer bagi Dialog Antar Budaya karya Emanuel Prasetyono.

Pada bab pertama, Kemal Ataman menyajikan tiga sikap umum terhadap masalah
kehadiran Liyan (yang lain), yaitu eksklusivisme, inklusivisme, dan pluralisme dengan tujuan
untuk menunjukkan mengapa dan bagaimana kategori-kategori ini gagal menjadi paradigma
yang valid yang dapat membantu kita menghargai keragaman agama sebagai sesuatu yang
positif dan bukannya sebagai sesuatu yang bermasalah.

Sebagai tanggapan terhadap bab sebelumnya, dalam bab kedua, Kemal Ataman
menyajikan analisis mengenai konsep fusi horizon. Hal ini memainkan peran sentral dalam
pemikiran Gadamer sebagai metafora visual untuk mendukung argumennya, dan argumen kita,
bahwa memahami orang lain dalam ke-liyan-an mereka yang asli adalah mungkin dan dapat
dilakukan meskipun kita tidak pernah yakin bahwa pemahaman ini akan pernah lengkap, dan
karena itu objektif. Dalam konteks ini, perkembangan dan penggunaan istilah horizon dan

other, serta kemungkinan fusi yang membuat pemahaman menjadi dapat dipahami, juga akan
ditelaah.

Bab selanjutnya, bab ketiga, Kemal Ataman memaparkan kontribusi unik Al-Biruni
terhadap pemahaman antaragama dan hermeneutika budaya dalam terang wawasan yang
diperoleh dari bab-bab sebelumnya. Analisis akan mengikuti studi pemikiran Al-Biruni dalam
konteks historisnya dan menganalisis pertanyaan-pertanyaan yang ia coba jawab. Untuk
mencapai hal ini, bab ini akan berfokus terutama pada subjek-subjek utama dalam literatur Al-
Biruni yang menjanjikan untuk menawarkan jalan menuju pemahaman yang lebih baik di
antara tradisi-tradisi keagamaan terkemuka di dunia.

Bab terakhir Kemal Ataman mencoba meninjau kembali apa yang disebut sebagai
perdebatan objektivisme-relativisme dan eksklusivisme-pluralisme untuk menentukan apakah
gagasan fusi horizon, seperti yang kembangkan oleh Gadamer dan dicontohkan oleh Al-Biruni
dalam perlakuannya terhadap tradisi-tradisi agama lain, akan membawa diskusi melampaui

perdebatan saat ini menuju pemahaman dialogis yang lebih terbuka dalam wacana studi lintas
budaya tentang agama.

Laporan buku ini akan saya tulis dalam kerangka berusaha menjawab pertanyaan
utama. Selebihnya, keempat pertanyaan pelengkap 1-4 adalah pembantu untuk menguraikan
pokok pikiran dari masing-masing bab secara berurutan.



D. Kerangka skripsi
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1.1. Latar Belakang
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2.6 Kesimpulan
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3.3 Kesimpulan
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4.2.1 Perdebatan Objektivisme-Relativisme Ditinjau Kembali
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5.1. Catatan Kritis terhadap Konsep Pemahaman Al-Biruni dan 2024

Gadamer "Fusi Horison"

5.2. Relevansi Konsep Al-Biruni dan Gadamer "Fusi Horison"
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